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. Kabupaten Bojonegoro yang secara administratif terletak di daerah Wilayah Sungai
((WS) DAS Bengawan Solo bagian Hilir, pada akhir bulan Desember tahun 2007 terjadi
- bencana banjir yang merupakan perstiwa banjir terdahsyat yang pemah menimpa kota
Bn]nnegnrn karena hampir 90% wilayahnya tergenang banjir. Walaupun upays-upaya
‘ pm-mnggulangan banjir telah banyak dilakukan, kejadian banjir di Bengawan Solo ini sulit
.,fmtuk dihindari karena masalah yang kompleks akibat tekanan penduduk yang sangat berat
sal'ﬂngga fungsi dan manfaat DAS menurun. Bencana banjir dengan skala wilayah yang luas
‘dapat menimbulkan dampak yang sangat serus, sehingga mempengaruhi tingkatan rsiko
- bencana yang terjadi.

' Sutanhaiji (2009) telah mengembangkan suatu model komputer yang berbasis spasial
“dan keruangan, berupa Sistem Informasi dan Model Pengelolaan Banjir (SIMOBA) yang
‘dibuat dengan Bahasa Pemrograman Visual Basic 6, dan merupakan model hidrodinamik
- yang diintegrasikan secara penuh dengan Sistem Informasi Geografi. Software SIMOBA
memiliki kemampuan untuk mensimulasikan pola genangan banjir, sehingga dengan
SIMOBA telah mampu memprediksi luas dan kedalaman genangan secara spasial dengan
pericde ulang kejadian banjir. Luas dan kedalaman genangan dalam penanggulangan
bancana (Disaster Management) merupakan salah satu komponen untuk assessment rsiko
- banjir yang termasuk dalam kategor ancaman bahaya (hazard). Model ini bermanfaat
- sebagai dalabase spasial yang dapat dipergunakan untuk pengelolaan sumberdaya air
- khususnya dalam manajemen dan mitigasi bencana banjir.

Tujuan penaltian ini, meliputi antara lain : (1). Mengembangkan SIMOBA yang telah
 dikembangkan, bukan saja hanya dapat dipergunakan untuk menentukan genangan banjir
tetapi sampai dapat dipergunakan untuk menentukan assessment risiko banjir dalam mitigasi
~dan manajemen bencana banijir, (2). Penerapan model/perangkat lunak yang dikembangkan

{SIMOBA) untuk keperduan penyedia informasi dan metoda analisis dalam assessment risiko
banjir untuk mitigasi dan manajemen bencana banjir.

Peneltian dilaksanakan mulai bulan Oktober 2008 sampai dengan selesal. Lokasi
penelitian dilakukan di Kecamatan Bojonegoro, yang merupakan lbu Kota dan Kabupaten
Bojonegoro, Jawa Timur, Perhitungan nsiko (nsk) banjir dapat dilakukan dengan
memperhitungkan nilai bahaya (hazard) dan nilai kerentanan {vulnerability). Analisis dapat
dilakukan dengan metode tumpang susun atau overlay antara peta bahaya banjir dan peta
kerentanan banjir pada luas genangan untuk periode ulang 5, 10, 25, 50, 100 tahun.

Penerapan model yang digunakan untuk assessment genangan di dataran banjir
menunjukkan : luas rawan genangan banjir dengan periode ulang 5 tahun sebesar 500,269
Ha dengan kedalaman rata-rata 0,37 meter; luas rawan genangan banjir dengan perode
ulang 10 tahun sebesar 973,550 Ha dengan kedalaman 0,56 meter, luas rawan genagan
banjir dengan periode ulang 25 tahun sebesar 2413822 Ha dengan rata-rata kedalaman
0,87 meter, luas rawan banjir dengan perode ulang 50 tahun sebesar 23014,303 Ha dengan
rata-rata kedalaman 1,21 meter, luas rawan banjir dengan periode ulang 100 tahun sebesar
3379521 Ha dengan rata-rata kedalaman 1,52 meter. Persebaran spasial untuk rsiko
bencana didapatkan bahwa Tingkat risiko bencana diklasifikasikan menjadi 5 kelas yang
memiliki ring nilai skor sesuai dengan tingkat risiko bencananya. Nilai skoring dengan tingkat
nsiko bencana "sangat ringan” adalah antara 0 - 0.85, sedangkan tingkat risiko untuk
kategori “ringan” nilai skoringnya antara 0.86 - 1.71, sedangkan tingkal rizsiko bencana
dengan nilai skering 1.72 - 2,56 masuk dalam kategor "sedang”, nilai dengan fingkat risiko
bencana "tinggl” skerngnya antara 2.57 - 3.42, dan untuk tingkat risiko bencana “tinggi® nilai
skoringnya adalah 3.43 - 4 27.
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SUMMARY
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. Bojonegoro District, administratively located in the River Region watersheds in the
Lower Sclo River. At the end of December 2007 there has been a disaster flood, which is the
largest fiood event that ever happened to the city of Bojonegore, because almost 90% of the
area are flooded. Despite flood control efforts has been widely performed, the incidence of
jooding in the Solo are difficult to avoid due 1o a complex problem caused by the heavy
population pressure, so the functions and benefits of watershed are decline,

. Sulanhaji (2008) has developed a computer model based on spatial, Information
- Systems and Flood Management Model (SIMOBA) created with Visual Basic & programming
language. The model is a hydrodynamic model that fully integrated with Geographical
Information Systems. SIMOBA software has the ability to simulate flood inundation patterns,
50 thal with SIMOBA have been able to predict the Breadih and depih of a puddle of spatially
‘with a return period flood events. The breadth and depth of inundation in disaster {Disaster
‘Management) is one component for flood risk assessment that included in the category of
‘danger (hazard). This mode! is useful as @ spatial database that can be used for water
Tesource management, especially in flood disaster management and mitigation.

- The purpose of this study, are as follows: (1). Developing SIMOBA have been
developed, not only can only be used to determine the floodwaters, but until it can be used to
delemmine the flood risk assessment in flocd mitigation and disaster management, (2).
Application of the model / software developed (SIMOBA) for the purposes of providing
information and analysis methads in flood risk assessment for flood mitigation and disaster
management,

 The experiment was conducted from October 2009 until the finish. Location of
research performed in Bojonegore District, , which is Capital city of Bojonegoro district, East
Java. Flood risk calculation can be performed by calculating the danger (hazard) and the
susceptibility (vulnerability). Analysis can be performed by the method of stacking overlap or
overlay between flood hazard maps and fiood vulnerability map on the area of inundation for
the return period of 5, 10, 25, 50, 100 years,

Application of the model used for assessment in the flood plain inundation shows:
fiood-prone area with a inundation of 5-year retum period amounting 500.269 hectares with
an average depth of 0.37 meters; flood-prone area with a inundation of 10-year return period
amounting 973,550 hectares with an average depth of 0,56 meters: flood-prone area with a
inundation of 25-year retumn period amounting 2413922 hectares with an average depth of
0,87 meters; flood-prone area with a inundation of 50-year return period amounting 3014,303
hectares with an average depth of 1,21 meters: flood-prone area with a inundation of 100-
year return period amounting 3379,521 hectares with an average depth of 1,52 meters.
Spatial Distribution for disaster risk found that level of disaster risk be classified into 5
classes that have a ring value score according to the level of risk disasters. Value with the
level of disaster risk scoring "very mild” is between 0 - 0.85, for the level of risk for the
category of "light” scoring values between 0.86 - 1.71, for the level of disaster risk to the
value of scoring 1.72 - 2:56 in the category “medium”, the value of the disaster risk level
“high” scoring between 2:57 to 3:42, and for disaster risk level "high" scoring value is 3:43 to
4:27
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